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Bersama Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI No: 

158/1987 dan 0543b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988. 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba’ B Be ب

 Ta’ T Te ت

 Ṡa’ ṡ es titik di atas ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha titik di bawah ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet titik di atas ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (titik di bawah) ض
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 Ṭa ṭ te(titik di bawah) ط

 Ża ż zet(titik di bawah) ظ

 ain ` Koma terbalik di atas` ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W W و

 Ha H Ha ھ

 Hamzah ...‘... Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

B. Konsonan rangkap karena Tasydîd ditulis rangkap: 

 متعاقدّين 

 عدةّ 

ditulis 

ditulis 

muta’aqqiddîn 

‘iddah 

 

C. Tā’ Marbūtah di akhir kata. 

1. Bila dimatikan ditulis h 
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(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap 

ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat dan sebagainya, kecuali 

dikehendaki lafaż aslinya). 

ة حكم  

 علة 

ditulis 

ditulis 

hikmah 

‘illah 

 

2. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisah, maka 

ditulis h.  

 ditulis كرامة الأولياء 

karāmah al-

auliyā’ 

 

3. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t: 

 ditulis zakāt al-fitri زكاة الفطر

 

D. Vokal pendek 

—  َ — 

 فعل

—  َ — 

 ذكر

—  َ — 

 يذھب

Fath}ah 

 

Kasrah 

 

D{ammah 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

A 

fa’ala 

i 

żukira 

U  

yażhabu 
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E. Vokal Panjang 

1 

 

2 

 

3 

 

4 

 

fathah + alif 

 جاھليّة 

fathah + ya’ mati 

 نسى

kasrah + ya mati 

 كريم

dammah + wau mati 

 فروض

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

A< 

Jāhiliyyah 

a> 

tansa< 

i> 

kari>m 

u> 

furu>d} 

 

F. Vokal rangkap 

1 

 

2 

 

Fathah + yā mati 

 بينكم 

Fathah + wau mati 

 قول

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

Ai 

Baynakum 

Au 

qawl 

 

G. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan 

apostrof. 

 اانتم

 اعدت

 لئن شكرتم 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

a’antum 

u’iddat 

la’insyakartum 
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H. Kata sandang Alif + Lām 

1. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis dengan menggunakan huruf “l”. 

 القران 

 القياس

ditulis 

ditulis 

Al-Qur’a >n 

Al-Qiya>s 

 

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf 

syamsiyyah yang mengikutinya, dengan menghilamgkan huruf l (el) 

 السماء

 الشمس 

ditulis 

ditulis 

As-sama>’ 

As-syams 

 

I. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut 

penulisannya 

 ذوى الفروض 

 اھل السنة

ditulis 

ditulis 

z}awi al-furu>d} 

ahl as-sunnah 
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ABSTRAK 

 

Ketaatan kepada ūlīl amri merupakan salah satu prinsip penting dalam Islam 

yang diatur dalam Al-Qur’an, khususnya dalam Q.S An-Nisa 4: [59]. Dalam ayat 

tersebut, Allah Swt memerintahkan umat Islam untuk taat kepada Allah Swt, Rasul-

Nya, dan para pemimpin di antara mereka. Namun, konsep taat kepada ūlīl amri 

seringkali menjadi perdebatan dalam berbagai konteks, terutama ketika 

menghadapi pemerintah yang tidak sepenuhnya menjalankan prinsip-prinsip 

keislaman. Di era digital saat ini, banyak masyarakat yang menyampaikan 

ketidakpuasan mereka terhadap para pemimpin dengan cara yang kurang bijaksana, 

seperti memberikan komentar negatif di media sosial, melakukan roasting yang 

berlebihan, bahkan membuat dan menyebarkan meme-meme yang menghina 

pemimpin. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan Tafsir Ibnu Katsir melalui 

karyanya  Tafsīr al-Qur'ān al-'Aẓīm, dikarenakan dari penafsirannya menggunakan 

Tafsīr bi al-Ma’tsūr yang penafsirannya berdasarkan riwayat dari sumber ayat Al-

Qur’an, hadis dan sahabat. Berangkat dari latar belakang tersebut, skripsi ini ditulis 

dengan berfokus menjawab dua rumusan masalah. Pertama, bagaimana konsep taat 

pada ūlīl amri menurut kitab Tafsir Ibnu Katsir. Kedua, bagaimana relevansi 

ketaatan pada ūlīl amri menurut kitab Tafsir Ibnu Katsir Q.S An-Nisa 4: 

[59] di era digital. 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan 

metode deskriptif-analitik, dengan pendekatan tafsir studi tokoh yaitu Ibnu Katsir 

dalam kitabnya Tafsīr al-Qur'ān al-'Aẓīm sebagai landasan teorinya. 

 Adapun hasil dari penelitian yang dapat penulis simpulkan, yaitu: 1) Dalam 

Q.S An-Nisa [4]: 59 menekankan kewajiban taat kepada Allah Swt, Rasul-Nya dan 

ūlīl amri (pemimpin) selama dalam koridor ketaatan kepada syariat. Ibnu Katsir, 

melalui metode Tafsīr bi al-Ma’tsūr, menafsirkan ayat ini dengan menegaskan 

bahwa ketaatan kepada ūlīl amri tidak bersifat mutlak, melainkan memiliki 

ketentuan ataupun persyaratan yaitu selama tidak memerintahkan kepada 

kemaksiatan atau bertentangan dengan ajaran Allah Swt dan Rasul-Nya. 2) Dengan 

adanya kebijakan tentang izin pertambangan nikel di Raja Ampat yang 

direlevansikan dengan konsep taat pada ūlīl amri dalam Q.S An-Nisa 4: [59] 

perspektif Tafsir Ibnu Katsir menunjukkan bahwa kritikan dan demonstrasi 

terhadap kebijakan pemerintah diperbolehkan selama tetap dalam koridor hukum 

dan nilai-nilai syari’at. Negara Indonesia mengakui kebebasan berekspresi sebagai 

hak konstitusional dengan menjaga batasan dan kepentingan masyarakat. Menurut 

Ibnu Katsir melalui tafsirnya, ketaatan pada ūlīl amri adalah wajib selama tidak 

bertentangan dengan perintah Allah Swt dan Rasul, namun masyarakat berhak 

melakukan melakukan kritikan apabila pemerintah menyimpang dalam prinsip 

keadilan dan syari’at. Oleh karena itu, kritikan dan demonstrasi yang bertujuan 

untuk amar ma’ruf nahi munkar adalah bentuk upaya menegakkan kebaikan serta 

mencegah kemungkaran bagi umat Islam demi kemaslahatan bersama. 

Kata Kunci: Konsep Taat, ūlīl amri, Q.S An-Nisa 4: [59], Kitab Tafsir Ibnu Katsir 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Al-Qur'an adalah kitab suci yang diwahyukan untuk membimbing 

umat manusia, terutama dalam hal kepemimpinan. Dalam Al-Qur'an, istilah 

yang digunakan untuk menyebut pemimpin adalah ūlīl amri. Agama Islam 

telah menguraikan berbagai aspek seputar ūlīl amri sebagai bagian penting 

dari ajaran Al-Qur'an. Al-Qur’an secara tegas menjelaskan kriteria 

pemimpin yang diridhoi Allah Swt, demi menjamin keselamatan manusia 

baik di dunia maupun di akhirat.1 

Di dalam Al-Qur’an terdapat tiga ayat yang mempunyai istilah ūlīl 

amri yang sama namun berbeda dalam pemaknaanya, yaitu Q.S An-Nisa 4: 

[59] dan [83]. Dalam ayat 59 dijelaskan bahwa ūlīl amri berasal dari kaum 

muslimin. Selama pemimpin tersebut tidak bertentangan dengan ajaran 

Islam maka dia adalah ūlīl amri yang wajib kita taati. Sedangkan dalam ayat 

83 dijelaskan bahwa Rasul dan ūlīl amri merupakan pimpinan tertinggi 

dalam pemerintahan. Apabila dari mereka (orang beriman atau munafik) 

mendapatkan suatu berita yang belum diketahui kebenarannya, baik tentang 

keamanan maupun ketakutan, maka dari mereka menyerahkannya terlebih 

dahulu kepada Rasul dan ūlīl amri. Karena, Rasul dan ūlīl amri lebih 

mengetahui berita yang sebenarnya.2   

Ketaatan kepada ūlīl amri merupakan salah satu prinsip penting 

dalam Islam yang diatur dalam Al-Qur’an, khususnya dalam Q.S An-Nisa 

4: [59]. Allah Swt berfirman:  

 
1 Ainul Yaqin dan Miftara Ainul Mufid, “Ulil Amri Dalam Al-Qur’an (Perbandingan Penafsiran 

QS An-Nisa: 59 menurut KH. Nawawi Al-Bantani Al-Bantani dan Bisri Mustofa),” Jurnal 

Universitas Yudharta 4, no. 2 (2019): hlm. 1. 

 
2 Abdul Rosyid, Ulil amri Dalam Al-Qur’an (Studi Tafsir Tematik Ayat-ayat tentang Ulil amri) 

(Sekolah Tinggi Agama Islam Al-Hidayah Bogor, 2019), hlm. 6-7. 
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َ وَاَطِيْعُوا الرَّسُوْ لَ وَاُولِى الَْْمْرِ مِنْكُمْْۚ فَاِنْ تَنَازَعْتُ  مْ فِيْ يٰٰٓاَيُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنُوْٰٓا اَطِيْعُوا اللّٰٰ

ِ وَالْيَوْمِ الْْٰخِرِِۗ ذٰلِكَ خَيْرٌ وَّ  ِ وَالرَّسُوْلِ اِنْ كُ نْتُمْ تُؤْمِنُوْنَ بِاللّٰٰ وْهُ اِلَى اللّٰٰ اَحْسَنُ  شَيْءٍ فَرُدُّ

﴿ ﴾٥٩تَأْوِيْلًا  

“Wahai orang-orang yang beriman, taatilah Allah Swt dan taatilah Rasul 

(Nabi Muhammad) serta ulul amri (pemegang kekuasaan) di antara kamu. 

Jika kamu berbeda pendapat tentang sesuatu, kembalikanlah kepada Allah 

Swt (Al-Qur’an) dan Rasul (sunahnya) jika kamu beriman kepada Allah Swt 

dan hari Akhir. Yang demikian itu lebih baik (bagimu) dan lebih bagus 

akibatnya (di dunia dan di akhirat)”. Q.S An-Nisa 4: [59].3    

Ayat ini menjadi landasan bagi kewajiban umat Islam untuk 

mentaati pemimpin mereka selama perintah tersebut tidak bertentangan 

dengan ajaran Islam. Dalam ayat tersebut, Allah Swt memerintahkan umat 

Islam untuk taat kepada Allah Swt, Rasul-Nya, dan para pemimpin di antara 

mereka. Namun, konsep taat kepada ūlīl amri seringkali menjadi perdebatan 

dalam berbagai konteks, terutama ketika menghadapi pemerintah yang tidak 

sepenuhnya menjalankan prinsip-prinsip keislaman. Di era digital saat ini, 

banyak masyarakat yang menyampaikan ketidakpuasan mereka terhadap 

para pemimpin dengan cara yang kurang bijaksana, seperti memberikan 

komentar negatif di media sosial, melakukan roasting yang berlebihan, 

bahkan membuat dan menyebarkan meme-meme yang menghina 

pemimpin. Tindakan-tindakan seperti ini seringkali menimbulkan 

perpecahan dan memperburuk suasana sosial, sehingga perlu diingat 

kembali pentingnya menjaga adab dalam menyampaikan kritik agar tetap 

sesuai dengan nilai-nilai ajaran Islam.  

Menurut Abuddin Nata, dalam Q.S an- Nisa 4: [59] bahwa kita 

dianjurkan untuk taat kepada Allah Swt dan Rasul-Nya serta ūlīl amri. Taat 

kepada Allah Swt dan Rasul-Nya memiliki konsekuensi taat kepada 

ketentuan-Nya yang ada di dalam Al-Qur’an dan aturan-aturan yang 

 
3 Yaqin dan Mufid, “Ulil Amri Dalam Al-Qur’an (Perbandingan Penafsiran QS An-Nisa: 59 

menurut KH. Nawawi Al-Bantani Al-Bantani dan Bisri Mustofa),” hlm. 2. 
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disampaikan oleh Nabi Muhammad Saw yang disebutkan dalam hadistnya. 

Ketaatan terhadap ūlīl amri bersifat sementara (tidak mutlak), sebab sehebat 

apapun ūlīl amri, ia masih merupakan manusia yang mempunyai kelemahan 

dan tidak bisa dikultuskan. Dengan penjelasan tersebut maka ketaatan pada 

ūlīl amri bersifat kondisional. Apabila ūlīl amri selaras dengan peraturan 

atau ketentuan  Allah Swt dan Rasul-Nya maka berhak untuk diikuti serta 

ditaati, sebaliknya apabila ūlīl amri tersebut berlawanan dengan apa yang 

diperintahkan oleh Allah Swt maka tidak berhak menaatinya. Maka dari itu, 

ūlīl amri berhak ditaati jika ūlīl amri melaksanakan perintah Allah Swt dan 

Rasul-Nya.4  

Dalam konteks masyarakat di era digital, terutama di Indonesia yang 

mayoritas penduduknya muslim, penyebaran disinformasi telah menjadi 

salah satu isu krusial yang berdampak signifikan pada kepercayaan 

masyarakat terhadap konsep taat pada ūlīl amri. Maraknya berita palsu, 

manipulasi informasi dan narasi yang bias tidak hanya menciptakan 

kebingungan, tetapi juga memengaruhi pola pikir dan sikap masyarakat, 

sehingga ketaatan kepada ūlīl amri yang seharusnya berdasarkan prinsip 

keadilan dan kebenaran mulai terkikis. Hal tersebut semakin kuat mengingat 

banyaknya polemik yang melibatkan relasi antara rakyat dan pemimpin di 

era digital. Misalnya penolakan terhadap kebijakan pemerintah mengenai 

izin pertambangan nikel di Raja Ampat yang viral di media sosial. Dengan 

adanya perizinan tersebut memunculkan penolakan publik berupa 

demonstrasi, kritikan, petisi, perdebatan dan poster-poster di media sosial, 

hal ini menandakan adanya kekhawatiran atas kebijakan tersebut.  

Kasus tersebut memiliki keterkaitan dengan konsep taat pada ūlīl 

amri terutama dalam kehidupan bernegara, dimana ūlīl amri di Indonesia 

dapat dipahami sebagai pemerintah yang sah. Dan memiliki wewenang 

dalam mengambil kebijakan publik. Namun, ketaatan pada ūlīl amri dalam 

 
4 Kaizal Bay, “Pengertian Ulil amri dalam Al-Qur’an dan Implementasinya dalam Masyarakat 

Muslim,” hlm. 122-123. 
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perspektif Ibnu Katsir memiliki batasan, yaitu selama tidak memerintahkan 

terhadap kemaksiatan atau merugikan kepentingan umat.  

Tafsīr al-Qur'ān al-'Aẓīm karya Ibnu Katsir, merupakan salah satu 

karya karya mufassir yang mashur dikalangan masyarakat islam di 

Indonesia. Kitab ini pertama kali muncul pada abad ke-8 H/14 M dan 

dicetak untuk pertama kalinya di Kairo pada tahun 1342 H/1923 M. Kitab 

Ibnu Katsir dapat diklasifikasikan sebagai kitab tafsir yang memiliki corak 

dan orientasi (al-lawn wa al-Ittijāh) Tafsīr bi al-ma'tsūr, sebab dalam 

penafsirannya ini lebih utama memakai riwayat-riwayat berupa hadis, 

pendapat sahabat dan tābi'īn. Istilah ma'tsūr sendiri memiliki arti 

melakukan penafsiran dengan metode pemahaman ayat dengan ayat, ayat 

dengan hadis Nabi, dengan menjelaskan beberapa makna kata yang 

tergolong susah, atau dengan pendapat sahabat-sahabat, dan juga dengan 

pendapat tābiʿīn- tābiʿīn.5 

Hal ini dilakukan oleh Ibnu Katsir denan tujuan mencapai 

pemahaman, tidak hanya sekedar dalam proses penyusunan. Sebab, 

pemahaman telah sampai pada suatu pemikiran intelektual yang luas. Maka 

dari itu, corak Ibnu Kasir tersebut dapat memberikan pecerahan mengenai 

pemikiran dan konsep dalam menafsirkan Al-Qur’an, sehingga dalam 

penafsirannya dapat menghasilkan kemampuan berfikir, memiliki 

pengetahuan yang luas serta bersifat kekinian.  

Alasan penulis memilih Tafsir Ibnu Katsir melalui karyanya yang 

berjudul Tafsīr al-Qur’ān al-‘Aẓīm dalam penelitian ini adalah karena segi 

penafsiran yang dilakukannya, yaitu dengan Tafsīr bi al-Ma’tsūr, yang 

merupakan salah satu kitab terkenal di kalangan ‘ulamā’ dan banyak 

dijadikan sumber rujukan. Seperti yang telah diungkapkan, kitab Tafsīr al-

Qur’ān al-‘Aẓīm menggunakan metode yang paling utama dalam 

penafsirannya, yakni menjelaskan Al-Qur’an dengan Al-Qur’an. Jika 

 
5 Muhammad Yusuf, Studi Kitab Tafsir (Teras, 2004), hlm. 135-138. 
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terdapat hal yang tidak termasuk dalam Al-Qur’an, penafsiran kemudian 

dilengkapi dengan hadis, dan setelah itu merujuk kepada para sahabat dan 

tābi’īn. Penafsiran Ibnu Katsir juga menekankan bahwa Allah Swt 

memerintahkan kepada umat manusia dalam Al-Qur’an, yang menegaskan 

bahwa taatilah Allah Swt, Rasul-Nya, serta para ūlīl amri di sekitarnya, yang 

selaras dengan makna ayat dalam Q.S An-Nisa 4: [59].  

Berdasarkan penjelasan tersebut, penulis ingin mengkaji lebih dalam 

terkait konsep taat pada ūlīl amri Q.S An Nisa 4: [59] perspektif tafsir ibnu 

katsir, serta bagaimana relevansinya di era digital dalam fenomena 

kebijakan pemerintah terkait izin pertambangan nikel di Raja Ampat. 

Dengan demikian, penelitian ini diharapkan memberikan pemahaman yang 

signifikan dalam kajian penafsiran Al-Qur'an serta pemahaman mengenai 

hubungan antara agama dan kekuasaan dalam Islam. 

B. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang masalah yang dipaparkan, kemudian penulis 

mengambil dua rumusan masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana konsep taat pada ūlīl amri menurut kitab Tafsir Ibnu 

Katsir? 

2. Bagaimana relevansi ketaatan pada ūlīl amri menurut kitab Tafsir 

Ibnu Katsir Q.S An-Nisa 4: [59] di era digital? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui bagaimana konsep taat kepada ūlīl amri menurut kitab 

Tafsir Ibnu Katsir. 

2. Mengetahui relevansi ketaatan pada ūlīl amri menurut kitab Tafsir 

Ibnu Katsir Q.S An-Nisa 4: [59] di era digital. 
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D. Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan dari penelitian ini antara lain:  

1. Secara Teoretis 

Penelitian ini diharapkan dapat memperluas pemahaman 

pembelajaran dalam bidang tafsir Al-Qur’an. Khususnya mengenai 

konsep taat kepada ūlīl amri perspektif Tafsir Ibnu Katsir.  

2. Secara Praktis 

Penelitian ini dimaksudkan untuk menganalisis konsep taat 

pada ūlīl amri yang terdapat pada Q.S An-Nisa 4: [59].   

E. Tinjauan Pustaka 

Pertama, artikel yang ditulis oleh Subhan Mubarok, dengan judul 

Prinsip Kepemimpinan Islam dalam Pandangan Al-Qur’an pada tahun 

2021. Dalam artikelnya Subhan menyatakan bahwa Prinsip Kepemimpinan 

Islam berdasarkan Al-Qur’an terdiri kedalam tiga prinsip antara lain ; 

Pertama, manusia dalam prinsip kekhalifahan. Kedua,  prinsip keimanan 

terhadap keberhasilan kepemimpinan. Ketiga,  prinsip ūlīl amri  dalam 

kepemerintahan.6  

Kedua, skripsi yang di tulis oleh Muhammad Ali Masyrofi dengan 

judul Ketaatan pada Ulil amri dalam Penentuan Awal Bulan Kamariah 

Perspektif Lembaga Dakwah Islam Indonesia (LDII) pada tahun 2020. Hasil 

penelitian dari saudara Masyrofi menyatakan bahwa ; pertama, ūlīl amri  

perspektif LDII adalah al-ru'asā' dan al-'ulamā'. LDII beranggapan bahwa 

Majelis Ulama Indonesia (MUI) termasuk dalam kategori 'ulamā', 

sedangkan pemerintah dianggap sebagai pemimpin, terutama dalam hal 

penentuan awal bulan Kamariah yang merujuk pada Kementrian Agama 

Republik Indonesia. Kedua, kewajiban tersebut diperkuat oleh pandangan 

dalam Fikih, seperti yang terdapat dalam kitab fiqh al-dawlah fī al-Islām 

yang ditulis oleh Imam Qurdhawi, Hasyiyah al-syarwani yang ditulis oleh 

Imam Syarwani, serta pandangan LDII mengenai kewajiban kepada ūlīl 

 
6 Subhan Mubarok, “Prinsip Kpemimpinan Islam Dalam Pandangan Al-Qur’an,” Al Muhafidz: 

Jurnal Ilmu Al-Qur’an Dan Tafsir 1, no. 1 (25 Februari 2021): 1-12. 
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amri  dalam menentukan awal bulan kamariah yang juga selaras dengan 

kitab Sunan Ibnu Majah bi Syarhi al-sindi karangan Imam al-sindi.7  

Ketiga, skripsi yang ditulis oleh Jalaludin dengan judul Konsep 

Ketaatan terhadap Pemimpin Perspektif Fakhruddin Ar-Razi dan M. Abduh 

dalam Al-Qur’an Surat An-Nisa Ayat 59 (Studi Komparatif tafsir Al-Kabir 

dan Tafsir Al-Manar) pada tahun 2021. Dalam skripsi saudara Jalaludin 

menunjukan bahwa, Fakhrudin ar-Razi dan M. Abduh menjelaskan bahwa 

dalam  surat An-Nisa 4: [59], ketaatan kepada Allah Swt dan rasul bersifat 

mutlak, tanpa alasan untuk di tolak. Namun, kepada ūlīl amri itu memiliki 

batas, yaitu selama perintah pemimpin tidak mengarah pada kemaksiatan 

dan kebijakan yang diambil harus melalui musyawarah dengan rakyat. 

Dalam menginterpretasikan kata ūlīl amri, kedua tokoh mempunyai 

pandangan yang berbeda. Ar-Razi menafsirkan ūlīl amri dengan umara dan 

Salāṭīn yang berwenang membuat aturan dan perlu ditaati, sedangkan 

Abduh memaknainya sebagai Ahlu al-ḥalli wa al-'Aqd . Yakni pemimpin yang 

dijadikan contoh oleh masyarakat dalam hal urusan publik.8  

Keempat, skripsi yang ditulis oleh Arafatsyah dengan judul Konsep 

Kepemimpinan (Menurut Al-Qur’an Ayat 59 dalam Pandangan Ulama’) 

pada tahun 2018-2019. Dalam skripsi saudara Arafatsyah menunjukkan 

bahwa pemimpin adalah orang yang memiliki kemampuan untuk 

mempengaruhi orang lain dalam suatu sistem guna mencapai tujuan 

bersama.9  

Dari beberapa penelitian terdahulu yang telah dikaji diatas, dapat 

disimpulkan bahwa meskipun pembahasan mengenai ūlīl amri sudah 

banyak dilakukan. Namun, penelitian secara khusus yang mengkaji konsep 

 
7 Mohammad Ali Masyrofi, “Ketaatan pada ulil amri dalam penentuan awal bulan Kamariah: 

perspektif Lembaga Dakwah Islam Indonesia (LDII)” (Semarang, UIN Walisongo, 2020). 

 
8 Jalaludin, “Konsep Ketaatan Terhadap Pemimpin Perspektif Fahruddin Ar-razi Dan M. Abduh 

Dalam Al-Qur’an Surat An-Nisa Ayat 59 (Studi Komparatif Tafsir Al-Kabīr Dan Tafsir Al-

Manār)” (Purwokerto, UIN Prof.K.H. Saifuddin Zuhri, 2021). 

 
9 Arafatsyah, “Konsep Kepemimpinan (Menurut Al-Qur’an Surah An-Nisa Ayat 59 Dalam 

Pandangan Ulama)” (skripsi, Palembang, Universitas Muhammadiyah Palembang, 2019). 
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taat pada ūlīl amri dalam Q.S An-Nisa 4: [59] perspektif tafsir Ibnu Katsir 

masih belum banyak dibahas. Oleh karena itu, fokus penelitian ini akan 

mengkaji lebih dalam mengenai penafsiran Ibnu Katsir terkait konsep taat 

pada ūlīl amri dalam Q.S An-Nisa 4: [59] serta relevansinya di era digital. 

Sehingga dapat memberikan pemahaman baru yang spesifik dalam 

khazanah keilmuan.  

F. Kerangka Teori 

Secara etimologis, ūlīl amri berasal dari bahasa Arab yang memiliki 

dua makna kata yaitu, ألى yang merupakan bentuk jamak dari ولى yang 

artinya menguasai, memiliki, dan juga berarti mengelola atau mewakili 

kekuasaan, sedangkan kata الْمر melalui bentuk jamaknya  الْمور memiliki 

arti pekerjaan, urusan, atau perkara.10 Secara terminologi ūlīl amri ialah 

seseorang yang memiliki kekuasaan dalam mengatur urusan manusia dalam 

menyelesaikan masalah-masalah umum.11 

Kata Tafsir diambil dari bahasa Arab dan merupakan bentuk isim 

maṣdar dari istilah fassara. Istilah ini terdiri dari huruf fa, sin dan ra yang 

berarti sesuatu yang terbuka serta memberikan penjelasan. Secara istilah, 

tafsir adalah hasil dari pemikiran seorang mufassir tentang Al-Qur’an, yang 

dikerjakan melalui cara atau pendekatan tertentu, sesuai dengan kapasitas 

manusia dalam memahaminya.12 

Pada penelitian ini, penulis menerapkan pendekatan studi kitab 

sebagai landasan teorinya. Pendekatan studi kitab merupakan metode 

penelitian yang menitikberatkan pada analisis teks-teks keagamaan klasik 

(kitab-kitab klasik) maupun kontemporer. Dalam penelitian ini, studi kitab 

digunakan untuk menggali makna dan memahami kandungan ajaran agama 

secara komprehensif. Melalui pendekatan ini, penulis akan menelusuri 

 
10 Romli SA, “Ulil amri dalam Perspektif Fikih,” Jurnal Tarjih 12, no. 2 (2014): hlm. 250. 

 
11 Yunahar Ilyas, “Ulil amri Dalam Tinjauan Tafsir,” hlm. 45. 

 
12 Abd Muin Salim, Metodologi Ilmu Tafsir (Teras, 2005), hlm. 27. 
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sumber otoritatif Islam seperti Al-Qur’an, hadis, dan kitab tafsir untuk 

menemukan landasan normatif terhadap isu-isu yang di teliti.13 

Studi kitab memiliki posisi penting karena menhadirkan penjelasan 

yang bersifat mendalam dari para ‘ulamā’ . dalam penelitian ini, sumber 

utama yang digunakan adalah Tafsir Ibnu Katsir dengan kitabnya Tafsīr al-

Qur’ān al-‘Aẓīm sebagai representasi Tafsīr bi al-Ma’tsūr. Pendekatan ini 

juga menekankan pentingnya kritik tekstual dan kontekstual. Kritik tekstual  

bertujuan memastikan keaslian dan validasi rujukan kitab, sedangkan kritik 

kontekstual bertujuan untuk menyesuaikan pemahaman teks dengan kondisi 

sosial modern.14 

Agar studi kitab diterapkan secara sistematis, terdapat beberapa 

langkah yang dapat digunakan, yaitu:  

1. Identifikasi Kitab Rujukan  

Penulis menentukan kitab yang akan dijadikan sumber 

utama.15 Dalam hal ini, kitab tafsir yang digunakan adalah Tafsir 

Ibnu Katsir.  

2. Pembacaan Teks secara Mendalam 

Teks kitab dibaca secara kritis untuk memahami maksud 

penulis dan konteks penafsiran.16 

3. Analisis Isi  

Setelah teks dipahami, dilakukan analisis terhadap substansi 

isi kitab. Analisis ini meliputi makna ayat, hubungan dengan ayat 

 
13 Abdul Mustaqim, Metode penelitian al-Qur’an dan Tafsir (Yogyakarta: Idea Press, 2015), hlm. 

65. 

 
14 M. Quraish Shihab, Membumikan al-Qur’an: Fungsi dan Peran Wahyu dalam Kehidupan 

Masyarakat (Bandung: Mizan, 2007), hlm. 124. 

 
15 M. Amin Abdullah, Studi Agama: Normativitas atau Historis? (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2002), hlm. 112 

 
16 M. Quraish Shihab, Membumikan al-Qur’an (Bandung: Mizan, 2007), hlm. 118 
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lain, serta penjelasan hadis dan pendapat sahabat yang digunakan 

mufassir.17 

4. Kritik Tekstual dan Kontekstual 

Penulis melakukan verivikasi validasi tekstual sekaligus memahami 

relevansinya dengan situasi sosial, politik dan budaya 

kontemporer.18 

5. Relevansi dengan Konteks Modern 

Hasil analisis kitab kemudian dikaitkan dengan isu kontemporer.19 

G. Metode Penelitian 

Metodologi penelitian adalah metode yang sistematis untuk 

mengumpulkan informasi dengan maksud dan fungsi tertentu, di mana data 

yang diperoleh merupakan data valid, reliable dan objektif.20 Metodologi ini 

sangat penting untuk menentukan sebuah keberhasilan atas maksud yang 

hendak diperoleh dalam sebuah tulisan. Dengan demikian, untuk meraih 

data informasi yang tepat dalam pembahasan skripsi ini, penulis akan 

menggunakan metodologi penelitian sebagai berikut. 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

penelitian kualitatif, yang fokus pada telaah kepustakaan (library 

research) dengan analisis deskriptif. Penulis akan mengumpulkan 

kitab tafsir, buku-buku, jurnal dan sebagainya yang berkaitan 

dengan penelitian ini. Kemudian, menggabungkan dengan 

pemikiran tokoh tersebut guna menjawab sebuah problem yang 

menjadi latar belakang dalam penelitian ini. 

2. Sumber Data 

 
17 Muhamad Chirzin, Metodologi Tafsir al-Qur’an (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013), hlm. 72 

 
18 A. Khudori Soleh, Metodologi Studi Islam (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2004), hlm. 56 

 
19 Abdul Mustaqim, Metode Penelitian al-Qur’an dan Tafsir, hlm. 70 

 
20 Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, Cet. 19 (Alfabeta, 2013), 

hlm. 2. 
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Dalam hal ini penulis membagi sumber data menjadi dua, 

yang pertama, sumber data primer dan yang kedua, sumber data 

sekunder. Sumber data primer ialah data utama yang dibahas, yaitu 

Tafsir Ibnu Katsir untuk obyek material. Sementara, sumber data 

sekunder merupakan data tambahan yang dapat digali juga untuk 

keperluan penelitian, yaitu Q.S An-Nisa [4]: 59. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan metode yang 

digunakan untuk menghimpun informasi yang dibutuhkan dalam  

menyelesaikan permasalahan penelitian.21 Metode pengumpulan 

data yang dipakai dalam penelitian ini yaitu dokumentasi, sesuai 

dengan jenis penelitiannya yang akan dilakukan yaitu library search 

(penelitian pustaka). Teknik dokumentasi dilakukan dengan cara 

menghimpun data melalui penelaahan sumber tertulis seperti buku, 

teori dan literatur yang berkaitan dengan penelitian ini. 

4. Analisis Data  

Dalam penelitian ini, penulis menerapkan teknik analisis 

data deskriptif. Secara khusus, teknik deskriptif digunakan untuk 

memaparkan data yang sudah dikumpulkan, lalu mengaitkannya 

dengan permasalahan yang relevan berdasarkan informasi yang 

telah diperoleh. Teknik analisis ini bertujuan untuk memastikan 

bahwa data yang diuji dapat memberikan gambaran yang 

bermanfaat dari keseluruhan informasi yang terkumpul. Dengan 

demikian, analisis deskriptif berfokus pada mendeskripsikan data 

yang ditemukan dan kemudian melakukan analisis untuk mencari 

jawaban atas permasalahan yang ada. 

H. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan adalah rangkuman atau ringkasan dari isi 

setiap bab dalam skripsi yang bertujuan untuk memberikan penjelasan 

 
21 Rifa’i Abubakar, Pengantar Metodologi Penelitian (SUKA-Press, 2021), hlm. 67. 
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secara sistematis. Hal ini terdiri dari lima bab, yaitu pendahuluan, deskripsi 

umum lokasi penelitian, penyajian data, analisis data, dan kesimpulan.  

Bab pertama, merupakan pendahuluan yang berisi latar belakang 

masalah. Kemudian permasalahan tersebut dirumuskan permasalahannya 

yang kemudian akan dikaji dalam penelitian ini. Selain itu, dijelaskan juga 

tujuan dan kegunaan dalam penelitian ini sebagai bentuk jawaban atas apa 

yang dipermasalahkan diawal. Kemudian juga didukung dengan adanya 

telaah pustaka yang berfungsi memetakan penelitian-penelitian terdahulu 

yang berhubungan dengan penelitian ini, kerangka teori, metode yang 

digunakan dan terakhir sistematika pembahasan. 

Bab Kedua, berisi tentang pembahasan mengenai biografi Ibnu 

Katsir yang meliputi riwayat hidup Ibnu Katsir, karya-karya Ibnu Katsir, 

karakteristik dan keunikan Tafsir Ibnu Katsir. 

Bab Ketiga, berisi tentang dinamika penafsiran tentang konsep taat 

pada ūlīl amri. Pada bab ini, penulis akan menguraikan tentang Sejarah 

penafsiran dari Periode Klasik hingga Modern-Kontemporer.  

Bab Keempat, berisi tentang konsep taat pada ūlīl amri dalam kitab 

Ibnu Katsir. Pada bab ini, penulis akan menguraikan terkait konsep taat pada 

ūlīl amri Q.S An-Nisa 4: [59] dalam kitab Ibnu Katsir dan relevansi ketaatan 

pada ūlīl amri menurut kitab Tafsir Ibnu Katsir yang terkandung dalam Q.S 

An-Nisa di era digital.  

Bab Kelima, merupakan bab terakhir atas penelitian ini yang berisi 

kesimpulan dan penutup serta berisi tentang saran yang membangun. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Setelah melewati proses yang panjang dalam meneliti dan mengkaji 

tentang konsep taat pada ūlīl amri dalam Q.S An-Nisa [4]: 59 perspektif 

kitab Tafsir Ibnu Katsir, dapat kita ambil simpulan yang merangkum inti 

dari penulisan ini. Dengan demikian, penulis akan menyimpulkan sekaligus 

menjawab apa yang ada pada rumusan masalah sebelumnya. Diantaranya 

sebagai berikut: 

1. Dalam Q.S An-Nisa [4]: 59 menekankan kewajiban taat kepada 

Allah Swt, Rasul-Nya dan ūlīl amri (pemimpin) selama dalam 

koridor ketaatan kepada syariat. Ibnu Katsir, melalui metode Tafsīr 

bi al-Ma’tsūr, menafsirkan ayat ini dengan menegaskan bahwa 

ketaatan kepada ūlīl amri tidak bersifat mutlak, melainkan memiliki 

ketentuan ataupun persyaratan yaitu selama tidak memerintahkan 

kepada kemaksiatan atau bertentangan dengan ajaran Allah Swt dan 

Rasul-Nya. Jika perintah seorang pemimpin mengandung 

kemaksiatan, maka tidak wajib bagi kita untuk menaatinya. Konsep 

ūlīl amri menurut Ibnu Katsir mencakup dalam dua kelompok yaitu 

‘ulamā’ sebagai pemimpin keagamaan dan umarā’ sebagai 

pemimpin pemerintahan.  

2. Dengan adanya kasus izin Pertambangan nikel di Raja Ampat yang 

direlevansikan dengan konsep taat pada ūlīl amri dalam Q.S An-

Nisa 4: [59] perspektif Tafsir Ibnu Katsir menunjukkan bahwa 

kritikan dan demonstrasi terhadap kebijakan pemerintah 

diperbolehkan selama tetap dalam koridor hukum dan nilai-nilai 

syari’at. Negara Indonesia mengakui kebebasan berekspresi sebagai 

hak konstitusional dengan menjaga batasan dan kepentingan 

masyarakat. Menurut Ibnu Katsir melalui tafsirnya, ketaatan pada 
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ūlīl amri adalah wajib selama tidak bertentangan dengan perintah 

Allah Swt dan Rasul, namun masyarakat berhak melakukan kritikan 

apabila pemerintah menyimpang dalam prinsip keadilan dan 

syari’at. Oleh karena itu, kritikan dan demonstrasi yang bertujuan 

untuk amar ma’ruf nahi munkar adalah bentuk upaya menegakkan 

kebaikan serta mencegah kemungkaran bagi umat Islam demi 

kemaslahatan bersama.  

B. Saran  

Penulis menyadari apabila dalam proses penyelesaian penelitian ini 

masih jauh dari kata sempurna sehingga, saran dan kritik dari pembaca 

sangat di perlukan. Pembahasan mengenai penelitian tetang konsep taat 

pada ūlīl amri masih jarang diteliti. Oleh karena itu, dalam penelitian-

penelitian selanjutnya hal ini dapat lebih di kembangkan dengan lebih luas 

dan lebih mendalam, dan juga peneliti selanjutnya dapat mengembangkan 

pemahaman terkait konsep taat pada ūlīl amri dengan menggunakan 

pendekatan atau perspektif ahli tafsir lainnya, sehingga dapat membuat 

pemaknaan yang lebih segar, baru serta relevan dengan permasalahan-

permasalahan di masa sekarang. 
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